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PENGARUH DAUR PETIK TERHADAP HASIL DAN MUTU PUCUK TANAMAN
TEH «('amel/;a s;nen.\';s (L) O. Kuntze) PRODUKTIF

KLON TRI 2024 DAN DIAGAMMA

The Effect of Plucking Lycle on Yield and Shoot Quality (~f
Productive Tea (Camellia Sinensis (L.) O. Kuntze)

of TRl2024 and Diaga1nma Clones

Dendi Restiandil) dan Sudradjaf>

ABSTRACT

llle e_\'p/;'rimelll I~'a.\' CUllducled al Gedeh Plantatiun. PI Perkehlflllfll Nfl5alilara t 'f f I, ('ianjtfr

,f.,um .JaJlffar.v. 15th 10 M,trch. 25th un 1997. \vilh the objectil'e was tu e\J(tl,f(tl(' Ille ~ffect (~f phlcking
'ycle (Jlllll/;, .\.'ield and qlf'flily (if' 71~1 202-1 and Diagamma clune.'.. 7'he e.\'perimeJlt \lIas arr'fll,l.'ed in

,'plit pl()1 de.,'ig1l. .,'huul a5 the n7ain plot.\' were ru'u clone (?f TRI 202-1 (KJ) and Diaganlma (K2), and the

."l.fh plut.,' Il'ere (~flevel,"plffcking cycle.. 0 (DJ), 6(D2). and 9(D3) day.\',
!he result shuwed thaI 0 day plucking cycle h.a.\' the highest shoot qualif}; as indicated by cumula-

tive mfn7her (~fshu(JI alld shuul analysis. Diagamma clone shuwed helter .\./7(J(JI qlfaliO'lhan IJ~/2()2-1
clune. llle hixhe,'"f shu()1 qllali/)' was uhtained.frofn 0 day phlcking cycle un Diagamma clone.

RINGKASAN

Percobaan dilakukan di perkebunan teh Gedeh PT. Perkebunan Nusantara VIII, Cianjur pada tanggal
15 Januari s.lmpai 25 Maret 1997 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai daur petik terhadap
basil dan mutu pucuk tanaman teh produktifklon TRI2024 dan Oiagarnma. Percobaan disusun menurut
rancangan petak terbagi dengan petak utama adalah jenis klon yang terdiri atas klon TRI 2024 (K 1) dan

Oiagamma (K2), serta anak petak adalah daur petik yang terdiri atas 0 hari sekali atau tiap hari (01),6 hari

sekali (02) dan 9 hari sekali (03).
Hasil percobaan menunjukkan penggunaan daur petik 0 hari sekali (setiap hari) memberikan produksi

yang cukup baik dengan mutu pucuk yang lebih tinggi dibandingkan dengan daur petik 6 clan 9 hari sekali

Hal ini dapat ditunjukkan dari peubah jurnlah pucuk kumulatif clan analisis pucuk. Klon Diagamma memperoleh
hasil dan mutu pucuk lebih baik dibandingkan dengan klon TRI 2024. Mutu pucuk paling tinggi diperoleh dati

perlakuan daur petik 0 hari sekali pada klon Diagamrna.

PENDAHULUAN pendapatan negara dari sektor perkebunan
menempati urutan kelima setelah karet, kelapa
sawit, kopi clan coklat (Biro Pusat Statistik, 1996).

Untuk meningkatkan produksi clan mutu

teh maka dilakukan berbagai cara pengelolaan yang
intensif, baik secara kultur teknik maupun
pengolahannya. Usaha yang dilakukan di bidang
kultur teknik antara lain penggunaan klon teh un~<TU1

clan sistem pemetikan yang tepat

~

Tanaman teh merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang telah lama diusahakan
di Indonesia clan memiliki peranan penting sebagai
sumber devisa negara. Kontribusi teh terhadap
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